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ABSTRAK

Gizi yang tidak memenuhi kebutuhan tubuh pada remaja putri dapat mempengaruhi proses
pematangan  seksual, pertumbuhan fungs organ tubuh dan akan menyababkan terganggunya fungsi
reproduksi. Hal ini akan berdampak pada terganggunya siklus menstruasi. Penelitian ini adalah penelitian
survey dengan rancangan cross sectional. Populasi penelitian ini merupakan remaja putri dengan rentang
usia 15 — 17 tahun di Asrama Ma’hadul Qur’an Sukorejo Situbondo yang berjumlah 293 orang. Teknik
pengambilan sampel adalah simple random sampling yang berjumlah 120 responden. Penelitian ini telah
dilaksanakan di Asrama Ma’hadul Qur’an Sukorejo Situbondo pada tanggal 18 — 20 januari 2015 dengan
menyebar kuisioner dan pengukuran antropometri. Analisa data menggunakan uji Chi Square. Dari hasil
pengolahan data, didapatkan hasil bahwa ada hubungan status gizi dengan siklus menstruasi remaja putri
di Asrama Ma’hadul Qur’an Sukorejo Situbondo dengan p value 0,002 dan p tabel <0,05.

Kata kunci : Status Gizi, Siklus M enstruas
ABSTRACT

Adolescent who haven’t adequate of nutrition can influence the process of sexual maturation and
growth the function of reproduction. This is will influence of the menstrual cycle. The research is a
survey with cross sectional design. The population is young women, aged 15-17 years in Asrama
Mahadul Quran Sukorejo Situbondo totaling 293 people. The sampling technique is simple random
sampling and count is 120 respondents. This research has been conducted in Asrama Mahadul Quran
Sukorgjo Situbondo on 18-20 January 2015 by spreading questionnaire and anthropometric
measurements. The data were analyzed by Chi Square test. The result of this study is there are correlation
of the nutrional status with adolescent’s memstrual cycle at Asrama Ma’hadul Quran Sukorejo Situbondo
with p value 0,002 and p table <0,05.

Keywords: Nutritional Status, Menstrual Cycle

PENDAHULUAN signifikan baik secara fisk, mentd
Masa remga merupakan masa maupun psikososial yang berdampak
transis dari masa anak-anak menuju pada aspek kehidupannya. Pada masa

masa dewasa, yang meliputi segala remaja juga terjadi percepatan lonjakan
bentuk perubahan yang menyertai pertumbuhan. Pertumbuhan yang sangat
perubahan  itu  sendiri. Remga cepat ini dihubungkan dengan perubahan
merupakan masa yang paling penting fisik, hormonal, kognitif dan emos yang
dalam siklus kehidupan wanita, karena membutuhkan kecukupan gizi (Adnyani,

pada masa itu terjadi perubahan yang 2012).
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Pada remga putri, pubertas
ditandal dengan terjadinya haid pertama
kali (menarche). Haid adalah perdarahan
secara periodik dan siklik dari uterus,
(deskuamasi)

endometrium. Haid biasanya dimulai

diserta pelepasan
antara umur 10 — 16 tahun tergantung
pada berbagai faktor termasuk kesehatan
wanita, konsumsi makanan, dan status
gizi. Status gizi pada remaja ditentukan
oleh pola makan. Kebanyakan dari
mereka  lebih

membatass makanan mereka karena

cenderung  untuk

dengan aasan ingin menjaga berat
badan, selain itu juga kecenderungan
untuk mengonsumsi makanan cepat sgji
yang sedikit mengandung zat gizi atau
sama sekali tidak mengandung zat gizi
(unk food) juga sangat mempengaruhi
status gizi remaja (Arisman, 2007).

Gizi yang tidak memenuhi
kebutuhan tubuh pada remaja putri dapat
mempengaruhi  proses  pematangan
seksual, pertumbuhan fungsi organ tubuh
dan akan menyababkan terganggunya
fungs reproduks. Ha ini  akan
berdampak pada terganggunya siklus
menstruasi, tetapi keadaan tersebut akan
membaik apabila pemenuhan nutrisinya
baik. (Paath, 2004)

Ketidak seimbangan antara asupan

dan pengeluaran energi mengakibatkan

pertambahan berat badan. Hal ini pun
akan semakin diperberat apabila tidak
diimbangi dengan aktivitas dan olahraga.
Asupan tinggi lemak berpengaruh
terhadap  kadar steroid,
dibuktikan dengan diet rendah lemak

akan mempengaruhi  siklus manstruasi

hormon

dan lamanya menstruasi. (Waryana,
2010).

Dari hasil studi pendahuluan yang
dilakukan pada bulan Mei 2014 dengan
mengukur tinggi badan serta berat badan
pada remaja putri di asrama Ma’hadul
22, 23 yang
berjumlan 15 orang, penulis menemukan
bahwa sebanyak 9 orang (60%) remaja
putri mengalami menstruasi yang tidak
teratur dan sebanyak 6 orang (40%)

Qur’an Nomor 21,

mengalami menstruasi  yang teratur.
Remaja putri dengan status gizi kurang
yang mengalami menstruasi yang teratur
adalah sebanyak 1 orang (25%) dan yang
mengalami  menstruasi  tidak  teratur
sebanyak 3 orang (75%). Remaja putri
dengan status gizi baik yang mengalami
menstruasi teratur adalah sebanyak 2
orang dan yang mengalami menstruasi
tidak teratur sebanyak 2 orang. Remaga
putri dengan satus gizi lebih yang
mengalami  mentruasi  teratur adalah
sebanyak 3 orang (14,3%), dan yang

mengalami  menstruasi  tidak  teratur
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sebanyak 4 orang (85,7%).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan status gizi dengan
siklus menstruasi pada remaja putri di
asrama  Ma’hadul
Situbondo.

Qur’an  Sukorejo

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
survey dengan rancangan cross sectional.
Lokas penelitian dilaksanakan di Asrama
Ma’hadul Qur’an Sukoregjo Situbondo.
Populass pada penelitian ini adaah
semua remaja putri usia 15 — 17 tahun di
Ma’hadul
Situbondo yang berjumlah 293 remga

Asrama Qur’an  Sukorejo
Besar sampel adalah 120 remaja putri
yang dilakukan secara nomogram Hary
King dengan taraf kesalahan 5%.
Variabel independen dalam penélitian ini
adalah status gizi, sedangkan variabel
Teknik

dengan cara

dependen silus menstruasi.
Pengumpulan  data
melakukan pengukuran langsung berat
badan dan tinggi badan menggunakan
timbangan berat badan dan pengukur
tinggi badan. Teknik analisis data
menggunakan pendekatan dtatistik chi

square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji statistik
didapatkan hasil sebagaimana dalam

tabel 1.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responen
Berdasarkan Umur

No Umur Frekuens Persentase
(tahun) (%)
1 15 39 325
2 16 41 33.3
3 17 40 34.2
Jumlah 120 100

Berdasarkan tabel 1
dinyatakan bahwa frekuenss umur
responden hampir seragam. Tidak ada
perbedaan yang signifikan antara jumlah
setiap umur yang ditentukan. Responden
yang berumur 15 tahun sebanyak 32.5%,
responden yang berumur 16 tahun
sebanyak 33.3%, da responden yang
berumur 17 tahun sebanyak 34.2%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Frekuens  Persen-
tase
1 SMP 35 275
2 SMA 85 72.5
Jumlah 120 100

Berdasarkan tabel 2 hampir
seluruh responden berpendidikan SMA
yaitu sebanyak 85 responden atau 72.5%
dan responden yang berpendidikan SMP
sebanyak 35 responden atau 27.5%.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Berat Badan

No Berat Frekuenss Persentase

Badan (%)

1 35-42 33 275
2 43-50 52 43.3
3 51-58 23 19.2
4 59-66 11 9.2
5 67-8 1 0.8
Jumlah 120 100
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Berdasarkan tabel 3
didapatkan bahwa hampir setengah dari
responden atau 52 orang (43.3%)
mempunyai berat badan antara 43 — 50
kg. dan sebagian kecil responden (0.8%)
mempunyai berat badan 67 — 84 kg.

Tabel 4 Distribus Frekuensi Responden
Berdasarkan Tinggi Badan

No  Tinggi Frekuen Persentase
Badan s (%)
1 138-145 13 10.9
2 146-153 70 58.3
3 154-161 34 28.3
4 162 -169 3 2.5
Jumlah 120 100

Berdasarkan tabel 5 sebagian
besar responden atau 70 orang (58.3%)
memiliki tinggi badan antara 146 — 153
cm, dan sebagian kecil responden atau 3
orang (2.5%) memiliki tinggi badan
antara 162 — 169 cm.
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Status Gizi

Tabel6 Distribusi  Frekuensi  Siklus
Menstruas Remaga Putri Di
Asrama  Ma’hadul Qur’an
Sukorgo  Situbondo tahun
2015
N Siklus Frekuensi Per sentase
0 menstruasi (%)
1 Tidak 64 53.3
Normal
2 Normal 56 46.7
Jumlah 120 100
Berdasarkan tabel 6 sebagian
besar  responden mengalami siklus

menstruasi yang normal yaitu sebanyak
64 responden atau 53.3%, dan hampir
setengah dari responden atau sebanyak
56 responden (46.7%) mengalami siklus
menstruasi yang tidak normal.

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Hubungan
Status Gizi dengan Siklus
Menstruass Remga Putri Di
Asrama Ma’hadul Qur’an
Sukorgjo  Situbondo tahun
2015

Siklus menstruasi

Status .

L. Tidak Total (%)
92 Normal (%) Normal (%)

Tidak 41 341 20 167 61 508
Normal

Normal 23 192 36 300 59 492

Jumlah 64 533 56 46.7 120 100

Remgja Putri di Asrama
Ma’hadul Qur’an Sukorejo
Situbondo Tahun 2015
N  Status Frekuenss Persentase
0 Gizi (%)
1 Norma 59 50.8
2 Tidak 61 59.2
Normal
Jumlah 120 100
Berdasarkan tabel 5

didapatkan bahwa sebagian besar
responden atau 61 orang (59.2%)
berstatus gizi tidak normal, dan hanya
sebagian kecil responden atau 59 orang
(50.8%) berstatus gizi normal.

Berdasarkan tabel 7
didapatkan bahwa sebagian besar remga
putri berstatus gizi tidak normal yaitu
sebanyak 61 responden (50.8%) dengan
hampir  setengah  dari  responden
mengalami siklus menstruas yang tidak
normal yaitu sebanyak 41 responden
(34.1%). Sedangkan remaja putri yang
berstatus gizi normal sebanyak 59

responden (49.2%), dengan hampir
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setengah  dari
siklus menstruasi yang normal sebanyak
36 responden (30%).

Hasil tabulasi

responden mengalami

silang
menggunakan  bantuan  soft ware

didapatkan bahwa nilai  expected
masing-masing sel tidak ada yang
kurang dari lima, hal ini menunjukkan
bahwa tabel silang 2x2 layak diuji
dengan uji chi square. (Dahlan, 2009).
Sedangkan hasil uji statistik
menggunakan uji Chi Square dibantu
dengan soft ware SPSS 16 dengan
tingkat kesalahan 5% atau 0,05,
didapatkan nilai pearson chi square dan
nila  significancy-nya adalah 0.002,
artinya ada hubungan antara status gizi
dengan siklus menstruasi pada remga

putri.

SIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil andlisa data dapat

dissmpulkan bahwa ada hubungan status
gizi dengan siklus menstruasi pada
remaja putri di Asrama Ma’hadul Qur’an
Sukorgjo Situbondo. Sehingga penting
Menjaga pola makan dan asupan
makanan yang dikonsumsi setiap harinya
agar mendapatkan berat badan yang
sesuai dengan tinggi badannya sehingga
status gizinyatetap normal.
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